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xx  + 74 halaman, 50 gambar, 26 tabel, 4 lampiran  

Pervious concrete merupakan salah satu inovasi dari beton konvensional yang 

memiliki rongga yang saling terhubung (interconnected void), sehingga dapat 

mengalirkan air. Secara fisik dan mekanik, pervious concrete memiliki perbedaan 

dengan beton konvensional, tetapi tersusun dari material yang sama. Material 

seperti semen Portland (OPC), agregat kasar berukuran 3/8 inchi, air, agregat halus, 

dan admixture. Penambahan agregat halus pada campuran pervious concrete 

dibatasi karena dapat menghalangi sistem pori yang saling terhubung dan 

mengganggu sifat permeabel beton. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis karakteristik pervious concrete berupa kuat tekan, permeabilitas, dan 

porositas dengan penambahan agregat halus dan metode pemadatan yang 

digunakan. Campuran yang terdiri dari variasi komposisi agregat halus yang 

digunakan antara lain 15%, 20%, dan 25% dengan metode pemadatan standard 

rodding, proctor Hammer, dan vibrator. Jumlah semen yang digunakan pada tiap 

campuran sebanyak 360 kg/m3, w/c = 0,3, dan admixture sebesar 2,8% dari total 

berat semen yang digunakan. Pengujian slump, kuat tekan, dan porositas mengacu 

pada standar ASTM, sedangkan pengujian permeabilitas berdasarkan standar ACI. 

Hasil pengujian kuat tekan maksimum adalah 13,103 N/mm2 dengan agregat halus 

= 25% dan menggunakan pemadatan vibrator. Hasil pengujian permeabilitas adalah 

0,053 cm/s sampai 1,192 cm/s, dan porositas berkisar 2,261% hingga 41,083%. 

 

Kata kunci: pervious concrete, agregat halus, metode pemadatan, porositas. 
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Pervious concrete is one type of concrete innovation which has interconnected 

voids, thus enabling water to pass through it. Compared to conventional concrete, 

pervious concrete has different physical and mechanical characteristics, but 

composed by the same materials which is Ordinary Portland Cement (OPC), coarse 

aggregate, water, fine aggregate, and admixture. The use of fine aggregate in 

pervious concrete mixture is limited due to the fine aggregate can block the 

interconnected pores thus lowering the permeable ability of the pervious concrete. 

The objective of this research was to investigate the characteristics of the pervious 

concrete which is compressive strength, permeability, and porosity with variation 

of aggregate and compacting method. The pervious concrete mixture consists of 

15%, 20%, and 25% of fine aggregate variations and standard rodding, proctor 

Hammer, and concrete vibrator as the compacting methods used. The amount of 

cement used on each mixture is 360 kg/m3, w/c = 0,3, and admixture as much as 

2,8% of the cement used. The slump, compressive strength, and porosity test is 

based on ASTM Standard, while the permeability test is based on ACI Standard. 

The maximum compressive strength test result is 13,103 N/mm2 achieved by the 

mixture with 25% fine aggregates and compacted using concrete vibrator. The 

permeability test result ranged from 0,053 cm/s to 1,192 cm/s, and porosity ranged 

from 2,261% to 41,083%. 

 

Keywords: Pervious concrete, aggregate cement  ratio, compacting  method, 

 porosity 
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Abstrak 

 
Pervious concrete merupakan salah satu inovasi dari beton konvensional yang memiliki 

rongga yang saling terhubung (interconnected void), sehingga dapat mengalirkan air. 

Secara fisik dan mekanik, pervious concrete memiliki perbedaan dengan beton 

konvensional, tetapi tersusun dari material yang sama. Material seperti semen Portland 
(OPC), agregat kasar, air, agregat halus, dan admixture. Penambahan agregat halus pada 

campuran pervious concrete dibatasi karena dapat menghalangi sistem pori yang saling 

terhubung dan mengganggu sifat permeabel beton. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis karakteristik pervious concrete berupa kuat tekan, permeabilitas, dan 

porositas dengan penambahan agregat halus dan metode pemadatan yang digunakan. 

Campuran pervious concrete terdiri dari variasi komposisi agregat halus sebesar 15%, 20%, 
dan 25% dengan metode pemadatan standard rodding, proctor Hammer, dan concrete 

vibrator. Jumlah semen yang digunakan pada tiap campuran sebanyak 360 kg/m3, w/c = 

0,3, dan admixture sebesar 2,8% dari total berat semen yang digunakan. Pengujian slump, 

kuat tekan, dan porositas mengacu pada standar ASTM, sedangkan pengujian permeabilitas 
berdasarkan standar ACI. Hasil pengujian kuat tekan maksimum adalah 13,103 N/mm2 

dengan agregat halus = 25% dan menggunakan pemadatan vibrator. Hasil pengujian 

permeabilitas adalah 0,053 cm/s sampai 1,192 cm/s, dan porositas berkisar 2,261% hingga 
41,083%. 

Kata kunci: pervious concrete, agregat halus, metode pemadatan, porositas. 
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Abstract 

 
Pervious concrete is one type of concrete innovation which has interconnected voids, thus 

enabling water to pass through it. Compared to conventional concrete, pervious concrete 

has different physical and mechanical characteristics, but composed by the same materials 
which is Ordinary Portland Cement (OPC), coarse aggregate, water, fine aggregate, and 

admixture. The use of fine aggregate in pervious concrete mixture is limited due to the fine 

aggregate can block the interconnected pores thus lowering the permeable ability of the 

pervious concrete. The objective of this research was to investigate the characteristics of 
the pervious concrete which is compressive strength, permeability, and porosity with 

variation of aggregate and compacting method. The pervious concrete mixture consists of 

15%, 20%, and 25% of fine aggregate variations and standard rodding, proctor Hammer, 
and concrete vibrator as the compacting methods used. The amount of cement used on each 

mixture is 360 kg/m3, w/c = 0,3, and admixture as much as 2,8% of the cement used. The 

slump, compressive strength, and porosity test is based on ASTM Standard, while the 
permeability test is based on ACI Standard. The maximum compressive strength test result 

is 13,103 N/mm2 achieved by the mixture with 25% fine aggregates and compacted using 

concrete vibrator. The permeability test result ranged from 0,053 cm/s to 1,192 cm/s, and 

porosity ranged from 2,261% to 41,083%. 
Keyword: pervious concrete, fine aggregate, compacting method, porosity. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Beton sebagai material yang dipakai secara dominan pada pembangunan 

infrastruktur membutuhkan perkembangan untuk memenuhi kebutuhan konstruksi 

yang terus berkembang. Seiring perkembangan teknologi saat ini, penelitian 

mengenai perkembangan teknologi beton pun semakin banyak. Perkembangan 

teknologi beton dapat dilihat dari banyaknya jenis beton yang memiliki fungsinya 

masing-masing, sehingga beton memiliki kinerja tinggi dan ramah lingkungan. 

Salah satu hasil dari perkembangan teknologi beton adalah pervious concrete. 

Pervious concrete merupakan suatu inovasi beton konvensional yang 

memungkinkan beton untuk mengalirkan air diatas permukaan beton ke lapisan 

tanah dibawahnya. Pervious concrete berfungsi untuk mengurangi limpasan air dari 

permukaan tanah sekaligus mengisi kembali persediaan air tanah.  

Salah satu upaya untuk mengurangi jumlah air limpasan adalah dengan 

aplikasi pervious concrete. Aplikasi pervious concrete tidak terlalu dikenal hingga 

tahun 1970-an saat terjadi masalah limpasan air berlebih yang disebabkan oleh 

pesatnya perkembangan lahan, sehingga menyebabkan sering terjadinya banjir. 

Masalah limpasan air yang berlebih menyebabkan pervious concrete semakin 

diminati sebagai pengganti beton konvensional. 

Pervious concrete adalah salah satu material bangunan yang ramah 

lingkungan. Pervious concrete dapat diproduksi dengan biaya relatif lebih rendah 

dibandingkan beton konvensional. EPA (Environmental Protection Agency) telah 

menetapkan pervious concrete sebagai BPA (Best Management Practice) untuk 

manajemen air hujan. Hal ini menunjukkan pervious concrete layak digunakan 

sebagai salah satu bahan konstruksi yang penting di masa depan, terutama untuk 

menanggapi isu green engineering.  

Pervious concrete memiliki nilai porositas yang lebih besar dibandingkan 

beton konvensional, sehingga menyebabkan kuat tekannya lebih rendah. Hal ini 

dikarenakan kepadatan beton berkurang seiring dengan bertambahnya porositas 

dalam beton. Salah satu cara untuk meningkatkan kuat tekan pervious concrete 
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adalah dengan menggunakan komposisi agregat halus dalam campuran pervious 

concrete. Penggunaan komposisi agregat halus dapat meningkatkan kuat tekan 

pervious concrete, tetapi mengurangi permeabilitas dikarenakan rongga dalam 

beton yang saling berhubungan tertutup oleh agregat halus. Hal ini menyebabkan 

penggunaan komposisi agregat halus dalam campuran pervious concrete dibatasi.   

Salah satu faktor yang mempengaruhi karakteristik pervious concrete antara 

lain metode pemadatan. Beberapa metode pemadatan yang dapat digunakan pada 

pervious concrete antara lain standard rodding, concrete vibrator dan proctor 

Hammer. Ketiga metode pemadatan tersebut memberi pengaruh yang berbeda pada 

karakteristik pervious concrete. Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dimaksud 

untuk mengetahui pengaruh komposisi agregat dan metode pemadatan terhadap 

kuat tekan, permeabilitas, dan porositas pervious concrete. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang mengenai pengaruh variasi agregat dan metode 

pemadatan terhadap kuat tekan, permeabilitas, dan porositas pervious concrete, 

maka rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variasi agregat terhadap kuat tekan, permeabilitas, dan 

porositas pervious concrete? 

2. Bagaimana pengaruh metode pemadatan terhadap kuat tekan, permeabilitas, 

dan porositas pervious concrete? 

3. Bagaimana hubungan antara berat jenis, kuat tekan, permeabilitas, dan 

porositas pervious concrete dengan variasi agregat dan metode pemadatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah mengenai pengaruh variasi agregat dan 

metode pemadatan terhadap kuat tekan, permeabilitas, dan porositas pervious 

concrete, maka tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Memahami dan menganalisis pengaruh variasi agregat terhadap kuat tekan, 

permeabilitas, dan porositas pervious concrete. 

2. Memahami dan menganalisis pengaruh metode pemadatan terhadap kuat tekan, 

permeabilitas, dan porositas pervious concrete. 
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3. Memahami dan menganalisis hubungan antara berat jenis, kuat tekan, 

permeabilitas, dan porositas pervious concrete dengan variasi agregat dan 

metode pemadatan. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian mengenai pengaruh variasi agregat dan metode 

pemadatan terhadap kuat tekan, permeabilitas, dan porositas pervious concrete 

adalah: 

1. Ukuran agregat kasar yang digunakan berkisar antara 9,5–12,5 mm. 

2. Ukuran agregat halus yang digunakan berkisar antara 1/8–4 mm. 

3. Rasio air semen yang digunakan adalah 0,30. 

4. Rasio agregat semen yang digunakan adalah 4:1. 

5. Komposisi agregat halus yang digunakan adalah 15%, 20%, dan 25%. 

6. Pembuatan benda uji silinder yang memiliki ukuran 10 x 20 cm. 

7. Metode pemadatan yang digunakan metode concrete vibrator, standard 

rodding, dan proctor Hammer. 

8. Pengujian kuat tekan pada beton umur 7 dan 28 hari. 

9. Pengujian permeabilitas menggunakan alat falling head permeameter pada 

beton umur 28 hari. 

10. Pengujian porositas pervious concrete pada beton umur 28 hari. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, sumber untuk mengumpulkan data dilakukan dengan 

menggunakan dua metode, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer didapatkan dari penelitian secara langsung. Data primer pada 

penelitian ini diperoleh dari pengujian langsung di laboratorium. 

2. Data sekunder 

Data sekunder didapatkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya oleh para ahli. Data sekunder pada penelitian ini adalah studi 

pustaka dari hasil penelitian sebelumnya sebagai referensi yang berkaitan 

dengan pembahasan. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun susunan penulisan laporan tugas akhir mengenai pengaruh variasi 

agregat dan metode pemadatan terhadap kuat tekan, permeabilitas dan porositas 

pervious concrete ini disusun menjadi lima bab, yaitu: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, 

metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas kajian literatur mengenai dasar teori seperti definisi 

pervious concrete, bahan campuran untuk pembuatan pervious concrete, faktor 

yang mempengaruhi sifat beton, serta metode pencampuran dari penelitian 

sebelumnya yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas material dan alat yang digunakan, tahap pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pemilihan material, pembuatan benda uji, dan pengujian 

benda uji. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas pengolahan dan pembahasan data berupa hasil pengujian 

kuat tekan beton umur 7 dan 28 hari, pengujian permeabilitas beton umur 28 hari, 

dan pengujian porositas beton umur 28 hari. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian serta saran 

untuk perbaikan penelitian di masa yang datang.  
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